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SUMMARY 

PRAYUDI AGIL PANGESTU, Analysis Of Social And Economic Behavior of 

Farmers in Developing Rice Farming Business During The Covid-19 Pandemic In 

Plaju District (Supervised by MUHAMMAD YAMIN and MUHAMMAD 

ARBI) 

 

The aims of this study were: (1) To determine changes in social behavior 

before and after the COVID-19 pandemic occurred in poor farmers in Plaju Darat 

Village, Plaju District, (2) To determine changes in economic activity before the 

COVID-19 pandemic and after the occurrence of poor farmers in Plaju Darat 

Village, Plaju District, and (3) Formulating a farming development strategy during 

the COVID-19 pandemic for poor farmers in Plaju Darat Village, Plaju District. 

This research was conducted in Plaju Darat Village, Plaju District, Palembang City. 

The method used in this study is a survey method. The sampling method used is 

simple random sampling method where the number of samples is 32 samples. The 

data used is data from January 2020 to April 2021. The results of this study show 

that the changes in the social behavior of farmers in Plaju Darat Village experienced 

significant changes because before the pandemic they scored low and during the 

COVID-19 pandemic it turned high. There is no difference in the area of farmers' 

land before the pandemic and during the COVID-19 pandemic. During the COVID-

19 pandemic, farmers' income decreased by Rp. 864,600,000 or 27%. For 

household food consumption, farmers increased by Rp. 2,696,000.00 or by 5.52%, 

while for non-food consumption it increased by Rp. 3,820,000.00 or by 12.6%. The 

development strategy is in the second quadrant, namely the diversification strategy. 

 

Keywords: COVID-19 consumption, income, social behavior, strategy. 
 

 

   



 

RINGKASAN 

PRAYUDI AGIL PANGESTU, Analisis Perilaku Sosial Dan Ekonomi Petani 

Dalam Mengembangkan Usaha Tani Padi Pada Masa Pandemi COVID-19 di 

Kecamatan Plaju (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAMIN dan MUHAMMAD 

ARBI) 

 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui perubahan perilaku sosial 

sebelum dan sesudah pandemi COVID-19 terjadi pada petani miskin di Desa Plaju 

Darat Kecamatan Plaju, (2) Untuk mengetahui perubahan kegiatan ekonomi 

sebelum adanya COVID-19 pandemi dan pasca terjadinya petani miskin di Desa 

Plaju Darat Kecamatan Plaju, dan (3) Merumuskan strategi pengembangan 

usahatani pada masa pandemi COVID-19 bagi petani miskin di Desa Plaju Darat 

Kecamatan Plaju. Penelitian ini dilakukan di Desa Plaju Darat Kecamatan Plaju 

Kota Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode simple random 

sampling dimana jumlah sampel adalah 32 sampel. Data yang digunakan adalah 

data Januari 2020 hingga April 2021. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perubahan perilaku sosial petani di Desa Plaju Darat mengalami perubahan yang 

signifikan karena sebelum pandemi mereka mendapat skor rendah dan selama 

pandemi COVID-19 ternyata tinggi. Tidak ada perbedaan luas lahan petani sebelum 

pandemi dan saat pandemi COVID-19. Selama pandemi COVID-19, pendapatan 

petani turun Rp. 864.600.000 atau 27%. Untuk konsumsi pangan rumah tangga 

petani meningkat sebesar Rp. 2.696.000,00 atau sebesar 5,52%, sedangkan untuk 

konsumsi non makanan meningkat sebesar Rp. 3.820.000,00 atau sebesar 12,6%. 

Strategi pengembangan berada pada kuadran kedua yaitu strategi diversifikasi. 

 

Kata kunci: COVID-19, konsumsi, pendapatan, perilaku sosial, strategi 

pengembangan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai negara tropis dengan dua musim, Indonesia dilimpahi berkah 

kesuburan tanah yang mendukung tumbuhnya berbagai macam jenis tumbuhan. 

Beberapa produk pertanian yang dihasilkan memiliki keunggulan komparatif dan 

menjadi primadona ekspor. Tidak hanya sebagai sumber pangan dan sumber devisa, 

sektor pertanian menjadi penopang kegiatan ekonomi masyarakat kebanyakan. 

Sebagian besar masyarakat Indonesia di perdesaan bergantung dari sektor ini. 

Sayangnya, sebagian besar mereka hidup di bawah garis kemiskinan. Rendahnya 

Nilai Tukar Petani menggambarkan kesejahteraan petani yang belum seperti yang 

diharapkan (Badan Pusat Statistik, 2014). 

Indonesia tercatat sebagai negara dengan konsumsi tanaman padi tertitinggi 

di dunia. Untuk level Asia, Indonesia mengalahkan empat negara yang 

mengonsumsi tanaman padi tertingi, seperti Korea, Jepang, Malaysia dan Thailand. 

Keberadaan komoditi tersebut sebagai makanan pokok bagi hampir seluruh bangsa 

Indonesia harus tetap terjaga sepanjang tahun. Badan Pusat Statistik (BPS) 

memprediksikan angka produksi padi pada tahun 2015 sebanyak 74,99 juta ton 

gabah kering giling (GKG) atau mengalami kenaikan sebanyak 4,15 juta ton (5,85 

persen) dibandingkan tahun 2014. Jika prediksi BPS benar, maka produksi padi 

Tahun 2015 merupakan yang tertinggi dalam 10 tahun terakhir (Sari.N.I., 2013). 

Menurut BPS tentang produksi tanaman pangan (2014), didapatkan informasi 

bahwa produksi padi Indonesia pada tahun 2014 sebesar 70,85 juta ton gabah kering 

giling (GKG), mengalami penurunan sebesar 433,24 ribu ton (0,61%) dibandingkan 

tahun 2013. Penurunan produksi padi tersebut disebabkan penurunan produksi di 

Pulau Jawa sebesar 829,97 ribu ton. Sementara itu produksi padi di luar Pulau Jawa 

mengalami peningkatan sebesar 396,73 ribu ton. Penurunan produksi terjadi karena 

adanya penurunan luas panen dan produktivitas masing-masing 37,95 ribu hektar 

(0,27 persen) sebesar 0,17 kuintal/hektar (0,33 persen). Penurunan produksi padi 

tahun 2014 yang relatif besar terdapat di 
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Provinsi Jawa Tengah, Jawa Barat, Aceh, Sumatera Utara, dan Nusa Tenggara 

Barat. Indonesia pernah menjadi salah satu penghasil produksi padi terbesar 

diantara negara-negara lain, namun pada lima tahun terakhir, seperti yang banyak 

diberitakan oleh banyak media massa kondisinya menjadi berlawanan. Pada waktu 

itu pasokan komoditi tersebut menjadi semakin terbatas. Diduga, faktor-faktor yang 

menjadi penyebab adalah semakin bertambahnya penduduk, adanya sikap berjaga-

jaga dikalangan tertentu dan adanya dualisme pendapat ditubuh pemerintah, antara 

pihak yang menyatakan masih mencukupi dan pihak-pihak yang perlu menjaga stok 

pangan agar tercukupi pada periode tertentu (Noorjenah, 2015). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang menjadi 

daerah sentra produksi padi di Indonesia. Seraca rinci daerah usahatani padi rakyat 

berdasarkan luas areal, produksi, produktivitas dan jumlah petani di Provinsi 

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1. di bawah ini. 

 

Tabel 1.1.Luas Lahan, Produksi, dan Produktivitas Padi Menurut Kabupaten/Kota 

di Wilayah Sumatera Selatan Tahun 2019 

Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 
Produktivitas 

(Kg/Ha) 

Ogan Komering Ulu 3.610 17.740 4.915 

Ogan Komering Ilir 95.560 484.605 5.071 

Muara Enim 20.070 83.126 4.142 

Lahat 14.499 73.129 5.044 

Musi Rawas 21.935 103.512 4.719 

Musi Banyuasin 29.489 136.643 4.634 

Banyuasin 208.598 905.846 4.343 

Ogan Komering Ulu Selatan 7.206 37.418 5.193 

Ogan Komering Ulu Timur 92.117 575.340 6.246 

Ogan Ilir 19.167 71.846 3.748 

Empat Lawang 14.115 55.920 3.962 

Pali 4.297 17.221 4.008 

Musi Rawas Utara 1.650 6.496 3.936 

Palembang 2.730 12.682 4.645 

Prabumulih 3.300  136.49 4.082 

Pagar Alam 2.668 12.735 4.773 

Lubuk Linggau 1.572 9.001 5.727 

Jumlah 539.317 2.603.260 4.658 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kabupaten Banyuasin 

memiliki lahan padi terluas di Provinsi Sumatera Selatan dengan luas lahan yang 

dimiliki sebesar 208.598 Ha. Sedangkan di Kota Palembang sendiri memiliki lahan 

seluas 2.730 Ha. Jika diurutkan maka Kota Palembang menempati urutan ke-13 dari 

17 Provinsi yang ada di Sumatera Selatan, sangat jauh dari Kabupaten Banyuasin 

yang menempati urutan pertama. Sedangkan untuk produktivitas sendiri Kota 

Palembang menempati urutan ke-14 dari 17 Provinisi di Sumatera Selatan dengan 

produksi sebesar 12.682 Ton, jauh dibawah Kabupaten Banyuasin dangan 

produktivitas tertinggi sebesar 905.846 Ton pada tahun 2019.  

Untuk kota Palembang sendiri salah satu daerah penghasil padi adalah daerah 

Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju dengan luas lahan sekitar 140 Ha, luas 

lahan tersebut didapatkan dari beberapa kelompok tani yang berada di Kelurahan 

Plaju Darat, untuk melihat penyebarannya dapat dilihat dari table 1.2. dibawah ini 

 

Tabel 1.2.Nama Kelompok Tani dan Jumlah Luas Lahan Usahatani Padi di 

Kelurahan Plaju Darat 

Nama Kelompok Tani Luas Lahan (Ha) 

Tani Makmur 11,5 

Lumbung Tani 13,5 

Sekar Wangi 13,5 

Sumber Urip 30,5 

Sawah Jaya 15 

Sinar Harapan 16,5 

Tunas Baru I 8,09 

Tunas Baru II 16,7 

Karya Usaha 15,25 

Jumlah 140,54 
Sumber : Data Kepala Gapoktan 

Berdasarkan tabel 1.2. diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan luas lahan 

petani padi yang tergabung dalam kelompok tani di Kelurahan Plaju Darat sebesar 

140.54 Ha dimana letak lahan terbesar dipegang oleh kelompok tani Sumber Urip 

yang memliki lahan seluas 30.5 Ha sementara kelompok tani Tunas Baru I yang 

memiliki lahan terkecil yaitu sebesar 8,09 Ha. 

Selain jumlah luas lahan, disini juga memperlukan adanya data jumlah petani 

yang berada di Kelurahan Plaju Darat khususnya yang tergabung dalam kelompok 
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tani, untuk lebih jelasnya berikut jumlah petani yang tergabung dalam kelompok 

tani yang berada di Kelurahan Plaju Darat dapat dilihat dalam tabel 1.3. berikut. 

 

Tabel 1.3.Jumlah Petani di Kelurahan Plaju Darat yang Tergabung Dalam 

Kelompok Tani 

Nama Kelompok Tani Jumlah Petani 

Tani Makmur 20 

Lumbung Tani 20 

Sekar Wangi 19 

Sumber Urip 30 

Sawah Jaya 30 

Sinar Harapan 30 

Tunas Baru I 26 

Tunas Baru II 29 

Karya Usaha 30 

Jumlah 234 
Sumber : Data Kepala Gapoktan 

Berdasarkan tabel 1.3. diatas dapat dilihat jumlah keseluruhan petani padi 

yang tergabung dalam kelompok tani di Kelurahan Plaju Darat sebanyak 234 petani 

dimana kelompok tani terbanyak anggotanya yang berjumlah 30 orang yaitu 

Sumber Urip, Sawah Jaya dan Sinar Harapan. Sementara kelompok tani yang 

memiliki jumlah anggota sedikit yaitu Sekar Wangi berjumlah 19 orang anggota. 

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 

pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi 

saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada 

manusia sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, 

kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-

COV2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19). 

(Kemenkes) 

Saat ini pandemi virus corona atau COVID-19 menjadi sesuatu yang paling 

ditakuti di dunia. Penyebaran wabah pandemi COVID-19 yang sangat cepat bukan 

hanya berdampak luas di dunia kesehatan, namun sektor-sektor lain juga mendapat 

pengaruh dari adanya virus tersebut. Kondisi ini telah menekan pertumbuhan 
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ekonomi global dan menimbulkan dampak sosial dan ekonomi yang semakin 

meluas, termasuk di sektor pangan dan pertanian. 

Sektor pertanian selama ini dikenal sebagai satu-satunya sektor ekonomi yang 

paling bertahan dari berbagai gejolak dan krisis. Bahkan pertanian dianggap sebagai 

sektor yang paling tangguh dalam membantu stabilitas ekonomi Indonesia. Disisi 

lain, sektor pertanian di tengah wabah COVID-19 juga dapat menjadi peluang bagi 

petani untuk meningkatkan kesejahteraannya karena produk pangan dan pertanian 

mulai banyak dicari konsumen untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam beberapa 

kasus, tidak sedikit masyarakat berperilaku panic buying dalam menyikapi kejadian 

COVID-19. Masyarakat berbondong-bondong memborong bahan pangan di pasar 

untuk dijadikan stok dalam memenuhi kebutuhan selama jangka waktu tertentu. 

Fenomena panic buying menyebabkan pasokan bahan pangan di pasar menjadi 

terbatas, sehingga mendorong harga pangan naik signifikan di tengah mewabahnya 

COVID-19. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian di atas, 

maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan perilaku sosial petani miskin di Kelurahan Plaju Darat 

Kecamatn Plaju? 

2. Bagaimana perubahan perilaku ekonomi petani miskin di Kelurahan Plaju Darat 

Kecamatan Plaju? 

3. Bagaimana strategi petani miskin untuk mengembangkan usahatani di masa 

pandemi COVID-19?  

 

1.3. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui perubahan perilaku sosial sebelum dan sesudah terjadi pandemi 

COVID-19 pada petani miskin di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju 
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2. Mengetahui  perubahan kegiatan ekonomi sebelum terjadinya pandemi COVID-

19 dan sesudahnya pada petani miskin di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan 

Plaju. 

3. Merumuskan strategi pengembangan usahatani saat terjadinya pandemi COVID-

19 pada petani miskin di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju 

 

1.4. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai keadaan sosial 

dan ekonomi petani miskin yang terjadi di masa sebelum terdampak pandemi 

COVID-19 dan saat terjadinya pandemi COVID-19 di Kelurahan Plaju Darat 

Kecamatan Plaju 

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada petani agar dapat 

mengetahui strategi terbaik melakukan usahatani di masa pandemi COVID-19 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan menjadi sumber 

informasi bagi pihak-pihak instansi terkait.
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